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Perubahan kepemimpinan di Komunitas Emmaus, Coesfeld 

 

Pada tanggal 7 Januari 2025, Sr. Petra Maria Hothum mengambil alih kepemimpinan komunitas dari Sr. Maria Almuth 

Göke di komunitas internasional. Pergantian ini dirayakan dengan kehadiran Sr. M. Paula Wessel, Pemimpin Provinsi, 

dengan ibadat sore dan makan malam bersama. 

Sejak tahun 2017, Sr. M. Almuth yang bertanggung jawab dan bersama-sama dengan para suster ini: Sr. Kerstin Maria, 

yang datang dari Amerika Serikat, Sr. MuYoung dari Korea Selatan, dan Sr. Maria Henrika dari Indonesia - mengorganisir 

permulaannya. Tiga tahun yang lalu, Sr. Mary Selvi dari India/Bangalore bergabung dengan komunitas.  

Dalam beberapa tahun terakhir, komunitas ini telah menjadi contoh di sekitarnya dan juga di luar lingkungan bahwa 

interkulturalitas dapat dijalani meski ada tantangan dalam memahami perbedaan dan persamaan. Para suster aktif di 

berbagai bidang: Sr. Maria Henrika bekerja di pusat penitipan anak yang integratif, Sr. Mary Selvi sebagai seorang perawat 

di rumah sakit Coesfeld, Sr. Kerstin Maria sebagai asisten perawat untuk para suster lanjut usia di Kloster Annenthal dan 

Sr. MuYoung sebagai penerjemah untuk berbagai pertanyaan, terutama dari Generalat.  

Sr. Maria Almuth, yang sebelumnya tinggal di komunitas di Vreden untuk waktu yang lama dan secara khusus aktif dalam 

komunitas paroki, sekarang pindah ke biara Annenthal. Para suster di komunitas Emmaus mengucapkan terima kasih atas 

dedikasinya selama bertahun-tahun dengan, antara lain, sebuah keranjang hadiah untuk liburan yang memang layak 

diterimanya. 

Penggantinya, Sr. Petra Maria, awalnya bekerja di Provinsi sebelumnya di Mülhausen sebagai guru dan kemudian sebagai 

formator dan konseling rohani dan kemudian pindah ke Ashram Jesu, yang ia bekerja sama dengan Jesuit Bertram 

Dickerhof. Ashram ini didirikan pada tahun 2003 atas prakarsanya di bawah naungan Institusi Ordo Religius dan melihat 

dirinya sebagai sekolah hidup Kristiani. Oleh karena itu, Sr. Petra Maria memiliki banyak pengalaman dalam konseling 

rohani. 

Tahun ini ada beberapa perubahan lain dalam komunitas internasional. Sr. Maria Henrika akan kembali ke Indonesia pada 

tanggal 1 Maret. Suster MuYoung akan pergi ke Amerika Serikat dari bulan Februari sampai Juni untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggrisnya. Karena tidak ada peziarah yang datang ke Coesfeld tahun ini, ada waktu untuk transisi dan 

penyesuaian kembali. Dengan dukungan Kepemimpinan Umum, komunitas internasional - yang tinggal di tempat asal 

kongregasi kita - akan terus berkontribusi untuk menjaga agar sejarah Suster-suster Notre Dame tetap hidup di Coesfeld. 


